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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Lembaga 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 

Sejak awal pendirian, Bank Syariah Mandiri (BSM) telah menanamkan 

dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan integritas. Hadirnya Bank Syariah 

Mandiri pada tahun 1999, merupakan hikmah setelah terjadinya krisis ekonomi 

dan moneter pada tahun 1997-1998. Dimana ketika terjadi krisis ekonomi dan 

moneter pada tahun tersebut, dilanjutkan dengan krisis multi dimensi yang 

banyak menimbulkan adanya dampak negatif terhadap keadaan kehidupan 

masyarakat, termasuk dunia usaha. Dalam keadaan tersebut, industry perbankan 

nasional yang didominasi dengan adanya bank-bank konvensional juga 

mengalami krisis. Kemudian akhirnya pemerintah mengambil tindakan dengan 

cara merestrukturisasi dan merekapitulasi sebagian bank-bank di Indonesia. 

PT Bank Susila Bakti (BSB) merupakan salah satu bank konvensional 

milik Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT 

Mahkota Prestasi yang terkena dampak adanya krisis. Salah satu cara yang 

dilakukan BSB untuk mengatasi atau keluar dari keadaan tersebut dengan 

melakukan cara bergabung dengan beberapa bankdan juga mengundang investor 
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lain. Pada tanggal 31 Juli 1999, pemerintah melakukan penggabungan empat 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 

menjadi satu Bank baru yaitu PT Bank Mandiri. Dengan adanya kebijakan 

penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Dari adanya keputusan penggabungan bank tersebut, sebagai tindakan 

selanjutnya yaitu Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 

Pengembangan Pebankan Syariah. Tujuan dibentuknya tim ini yaitu untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank 

Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang 

member peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 

system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah bahwa dengan adanya 

diberlakukan UU, merupakan saat yang tepat untuk melakukan perubahan PT 

Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh sebab 

itu, Tim pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan system dan 

infrastruktur. Kegiatan usaha BSB berubah yang asal mula Bank Konvensional 

menjadi perbankan yang beroperasi bedasarkan dengan prinsip syariah. Bank 

tersebut berubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri yang sebagaimana terdapat 

di dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. 

Pada tanggal 25 Oktober 1999, perubahan yang terjadi pada kegiatan 

usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank 
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Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999. Kemudian, melalui 

adanya surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 

No.1/1/KEP.DGS/1999, Bank Indonesia menyetujui perubahan nama tersebut. 

Setelah adanya pengukuhan serta pengakuan tersebut, pada senin tanggal 25 

Rajab 1420 H atau pada tanggal 1 November 1999, PT Bank Syariah Mandiri 

secara resmi beroperasi. 

PT Bank Syariah Mandiri berkembang sebagai bank yang mampu 

memadukan antara idealism usaha dengan nilai-nilai rohani. Dimana hal tersebut 

merupakan yang melandasi kegiatan operasional Bank Syariah Mandiri. Salah 

satu keunggulan dari Bank Syariah Mandiri yaitu harmoni antara idealisme usaha 

dan nilai-nilai rohani.83 

2. Visi dan Misi 

(1) Visi 

Bank Syariah Terdepan dan Modern  

1) Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial, dan corporate.  

2) Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 

dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

 

                                                           
83 www.syariahmandiri.co.id 
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(2) Misi 

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan.  

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah.  

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel.  

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.  

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.  

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.84 

 

B. Deskripsi Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 

khusus dalam statistik. Deskripsi data ini digunakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umum ini bisa menjadi acuan 

untuk melihat karakteristik data yang kita peroleh. Statistik deskriptif lebih 

berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data, serta penyajian hasil 

peringkasan tersebut.85 Untuk menginterpresentasikan hasil statistik deskriptif 

                                                           
84 www.syariahmandiri.co.id 
85 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0…,hal. 24 



83 
 

dari Bonus Wadiah, Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah, dan Giro Wadiah dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Masing-Masing Variabel 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Bonus 

Wadiah 
40 63007 3900 66907 24693,08 17566,581 

308584752,9

43 

Pendapatan 

Bank 
40 5825784 218725 6044509 2028572,30 1497926,084 

22437825518

44,676 

Tabungan 

Wadiah 
40 2585234 8203 2593437 834112,90 845318,387 

71456317518

6,554 

Giro Wadiah 40 5695062 1812325 7507387 4414378,78 1791587,358 
32097852628

79,204 

Valid N 

(listwise) 
40 

      

Sumber: Output SPSS 20,0 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 diatas dapat diketahui n atau 

jumlah total data setiap variabel yaitu 40 buah yang merupakan sampel data 

laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2007-2016. Variabel 

Bonus Wadiah mempunyai nilai minimum 3900 dan nilai maximum sebesar 

66907. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya, hal ini menunjukkan 

bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode 

pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari 

Bonus Wadiah terendah dan tertinggi. 
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Pada tabel 4.1 diatas, pendapatan mempunyai nilai minimum 218725 dan 

nilai maksimum 6044509. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya, hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum 

selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang 

cukup besar dari pendapatan bank terendah dan tertinggi. 

Dilihat pada tabel 4.1 tabungan wadiah mempunyai nilai minimum 8203 

dan nilai maksimum 2593437. Standar deviasi lebih kecil dari nilai mean-nya, 

hal ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum dan 

minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada 

kesenjangan yang cukup besar dari tabungan wadiah terendah dan tertinggi. 

Variabel giro wadiah dilihat pada tabel 4.1 mempunyai nilai minimum 

1812325 dan nilai maksimum 7507387. Standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean-nya, hal ini menunjukkan bahwa rendahnya variasi antara nilai maksimum 

dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada 

kesenjangan yang cukup besar dari giro wadiah terendah dan tertinggi. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas data 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi tersebut 

normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk melihat data 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari tabel One-Sample Kolmogorov 
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Smirnov Test. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dibandingkan dengan 0,05 (taraf 

signifikan a=5%). Untuk mengambil keputusan dengan pedoman jika nilai Sig. < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Adapun hasil dari metode Kolmogrov Smirnov sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pendapatan 

Bank 

Tabungan 

Wadiah 

Giro Wadiah Bonus 

Wadiah 

N 40 40 40 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 2028572,30 834112,90 4414378,78 24693,08 

Std. Deviation 1497926,084 845318,387 1791587,358 17566,581 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,170 ,189 ,128 ,171 

Positive ,170 ,189 ,128 ,171 

Negative -,113 -,164 -,092 -,118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,073 1,195 ,810 1,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,115 ,528 ,191 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji pada tabel 4.8 di atas dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ) variabel 

Pendapatan Bank (X1) sebesar 0,200 yang nilainya lebih dari 0,05, variabel 

Tabungan Wadiah (X2) sebesar 0,115 yang nilainya lebih dari 0,05, variabel Giro 

Wadiah (X3) sebesar 0,528 yang nilainya lebih dari 0,05 dan variabel Bonus 

Wadiah (Y) sebesar 0,191 yang nilainya lebih dari 0,05. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa data Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah, Giro Wadiah dan 

Bonus wadiah berdistribusi normal karena nilai sig. > 0,05. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1. Multikoliniearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independent. Untuk menganalisis dilihat dari nilai 

toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi antara lain dapat dilihat dari 

VIF (Variance Inflation Facktor) dan Tolerance. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas pada model regresi, dapat dilihat dari beberapa hal, 

diantaranya :  

1) Jika Nilai VIF ( Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, maka 

model regresi bebas dari multikolinieritas.  

2) Jika Nilai Torelance tidak kurang dari 0,1, maka model regresi bebas dari 

multikolinieritas.86 

 

 

 

 

                                                           
86 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0…,hal. 88-89 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 3686,970 3428,983 
 

1,075 ,289 
  

Pendapatan 

Bank 
,011 ,001 ,913 9,857 ,000 ,444 2,250 

Tabungan 

Wadiah 
,001 ,002 ,063 ,562 ,578 ,304 3,292 

Giro Wadiah ,000 ,001 -,041 -,375 ,710 ,311 3,211 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah 

Sumber: Output SPSS 20,0 

 

Dari hasi uji tabel 4.9 di atas nilai VIF variabel Pendapatan Bank (X1) 

sebesar 2,250 lebih kecil dari 10, variabel Tabungan Wadiah (X2) sebesar 3,292 

lebih kecil dari 10, variabel Giro Wadiah (X3) sebesar 3,211 lebih kecil dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas atau bebas dari 

multikolinieritas. 

2.2. Heterokendastisitas 
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Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedan varian residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar 

Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika: 

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titi-titik tidak berpola. 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Heterokendastisitas 



89 
 

 
 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji table 4.10 di atas berdasarkan Scatterplot, terlihat bahwa 

titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskendastisitas. 

2.3.Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi di antara anggota observasi 

yang terletak berderetan. Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan 

dengan menggunakan metode Durbin-Watson. Adapun cara mendeteksi terjadi 

autokorelasi dalam model analisis regresi dengan menggunakan Durbin-Watson 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 



90 
 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,929a ,863 ,851 6770,524 1,456 

a. Predictors: (Constant), Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah, Giro Wadiah 

b. Dependent Variable: Bonus Wadiah 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji pada table 4.7 di atas, diketahui nilai D-W 1,456, jadi 

karena 1,3384 < 1,456 < 1,6589. Hal ini menunjukan bahwa angka DW terdapat 

diantara  2<DW<+2. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin 

Watson dibandingkan dengan tabel Durbin Watson (dl dan du). Kriteria jika du < 

d hitung < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3686,970 3428,983 
 

1,075 ,289 

Pendapatan Bank ,011 ,001 ,913 9,857 ,000 

Tabungan Wadiah ,001 ,002 ,063 ,562 ,578 

Giro Wadiah ,000 ,001 -,041 -,375 ,710 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah 
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Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji pada tabel 4.12 di atas dapat digunakan untuk 

menggambarkan persamaan regresi berikut: 

Y = 3686,970 + 0,011 X1 + 0,001 X2 + 0,000 X3 

atau ; 

Bonus Wadiah = 3686,970 + 0,011 (Pendapatan Bank) + 0,001 (Tabungan 

Wadiah) + 0,000 (Giro Wadiah) 

Keterangan: 

1) Konstanta sebesar 3686,970 menyatakan bahwa jika pendapatan bank, 

tabungan wadiah dan giro wadiah dalam keadaan konstanta (tetap) maka 

Bonus wadiah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk naik sebesar sebesar 

3686,970 satuan.  

2) Koefisien regresi X1 (Pendapatan Bank) sebesar 0,011 menyatakan bahwa 

setiap penambahan (karena tanda positif) 1, pendapatan bank akan 

mengalami kenaikan bonus wadiah sebesar 0,011. Dan sebaliknya, jika 

pendapatan bank turun sebesar 1, maka bonus wadiah juga diprediksi 

mengalami penurunan sebesar 0,011 dengan anggapan X2 dan X3 tetap. 

3) Koefisien regresi X2 (Tabungan Wadiah) sebesar  0,001 menyatakan bahwa 

setiap penambahan (karena tanda positif) 1, tabungan wadiah akan 

mengalami kenaikan bonus wadiah sebesar 0,001. Dan sebaliknya, jika 

tabungan wadiah turun sebesar 1, maka bonus wadiah juga diprediksi 

mengalami penurunan sebesar 0,001 dengan anggapan X1 dan X3 tetap. 
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4) Koefisien regresi X3 (Giro wadiah) sebesar 0,000 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena tanda positif) 1, giro wadiah akan mengalami kenaikan 

bonus wadiah sebesar 0,000. Dan sebaliknya, jika giro wadiah turun sebesar 

1, maka bonus wadiah juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,000 

dengan anggapan X1 dan X2 tetap. 

4. Uji Hipotesis 

4.1.Uji T (Uji Parsial) 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3686,970 3428,983 
 

1,075 ,289 

Pendapatan Bank ,011 ,001 ,913 9,857 ,000 

Tabungan Wadiah ,001 ,002 ,063 ,562 ,578 

Giro Wadiah ,000 ,001 -,041 -,375 ,710 

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji pada tabel 4.13 di atas berikut hipotesis penelitian ini: 

1) Pengaruh Pendapatan Bank (X1) terhadap Bonus Wadiah (Y) 
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Berdasarkan hasil regresi parsial didapat hasil thitung  sebesar 9,857 dengan 

probabilitas 0,000 yang nilainya di bawah 0,05 dan ttabel sebesar 1,688. 

Sedangkan hasil regresi secara parsial didapat hasil thitung 9,857 lebih 

besar dari ttabel 1,688. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan bank terhadap bonus 

wadiah.  

2) Pengaruh Tabungan Wadiah (X2) terhadap Bonus Wadiah (Y) 

Berdasarkan hasil regresi parsial didapat hasil thitung  sebesar 0,562 dengan 

probabilitas 0,578 yang nilainya di atas 0,05 dan ttabel sebesar 1,688. 

Sedangkan hasil regresi secara parsial didapat hasil thitung 0,562 lebih kecil 

dari ttabel 1,688. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan tabungan wadiah terhadap bonus 

wadiah.  

3) Pengaruh Giro Wadiah (X3) terhadap Bonus Wadiah (Y) 

Berdasarkan hasil regresi parsial didapat hasil thitung  sebesar -0,375 dengan 

probabilitas 0,710 yang nilainya di atas 0,05 dan ttabel sebesar 1,688. 

Sedangkan hasil regresi secara parsial didapat hasil thitung -0,375 lebih 

kecil dari ttabel 1,688. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dan tidak signifikan tabungan wadiah terhadap bonus 

wadiah.  

4.2.Uji F (Simultan) 
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Uji F untuk menentukan signifikan atau tidak signifikannya suatu variabel 

bebas secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi 

hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Apabila nilai sig. 

lebih kecil dari tingkat kepercayaan 0,05 (sig.<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai 

sig. lebih besar dari tingkat kepercayaan 0,05 (sig.<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen tidak signifikan terhadap variabel 

dependen.  

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 
10384565570,2

42 
3 

3461521856,74

7 
75,513 ,000b 

Residual 
1650239794,53

3 
36 45839994,293 

  

Total 
12034805364,7

75 
39 

   

a. Dependent Variable: Bonus Wadiah 

b. Predictors: (Constant), Giro Wadiah, Pendapatan Bank, Tabungan Wadiah 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasil uji pada tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa nilai fhitung 

yaitu sebesar 75,513 dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000 yang nilainya 



95 
 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan fhitung 75,513 >  

ftabel 2,86 yang artinya bahwa variabel-variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Determinasi 

ini merupakan uji untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independent (X) terhadap dependent (Y). Untuk regresi linear berganda 

sebaiknya menggunakan R square, karena disesuaikan dengan variabel 

independent yang digunakan.87 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,929a ,863 ,851 6770,524 

a. Predictors: (Constant), Giro Wadiah, Pendapatan Bank, Tabungan 

Wadiah 

Sumber: Output SPSS 20,0 

Dari hasi uji pada table 4.15 di atas dapat diketahui R Square 0,863 atau 

86,3%. Hal ini berarti hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen sebesar 86,3% yang artinya ada hubungan sangat kuat antara variabel 

                                                           
87 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0…, hal. 71 
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independen dengan variabel dependen. Untuk Adjusted R Square sebesar 0,851 

hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menerangkan variasinya perubahan variabel dependen sebesar 85,1%, 

sedangkan sisanya sebesar 14,9% (100-85,1%) diterangkan oleh faktor-faktor 

lain di luar model regresi yang dianalisis. 


